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ABSTRAK

Karya musik program adalah sebuah karya yang memiliki unsur
ekstramusikal di dalamnya. Salah satu unsur ekstramusikal adalah autobiografi.
Karya musik “Love and Hate” yang menggunakan konsep leitmotif merupakan
bentuk alih wahana autobiografi Aberash Bekele. Ide cerita yang akan diangkat
adalah kisah perjuangan Aberash Begkele melawan budaya Etiopia yaitu kawin
paksa. Dalam penelitian ini~yang ingin dijawab adalah bagaimana mengalih
wahanakan sebuah jautobiografi ke <dalam karya“musik menggunakan konsep
leitmotif dengan format flute dan string quartet.

Metode/ yang dilakukan dalam)penciptaan ‘Love and Hate” adalah
merumuskan ide penciptaan dengan-mendengarkan /karya-karya yang relevan,
merancang karakter utama dan unsurmustk apa saja’yang ingin ditonjolkan dari
masing-masing | movement, ymengobservasi karya-karya musik program dan
meninjau pustaka 'yang relevan dengan rumusan ide penciptaan, mengkeplorasi
leitmotif tiap movement agar sesuai dengan| karakter yang ingin ditonjolkan,
membuat sketsa dasar, dan menggarap detail karya dengan‘memperhatikan leitmotif
agar dapat merepresentasikan karakter utama-yang ingin ditonjolkan dalam karya.

Pengalih wahanaamsautobiografi ke dalam‘karya’berformat flute dan string
quartet dengan konsep Teitmotif dilakukan dengam”cara memadatkan alur cerita,
menentukan pembagian alur cerita_ke~dalam masing-masing movement, dan
menentukan judul untuk tiap movement. Konsep leitmotif ditentukan dan
disesuaikan dengan karakter yang ingin ditonjolkan. Instrumen yang mengambil
melodi utama juga ditentukan lewat pemilihan timbre dan jangkauan nada untuk
menegaskan karakter utama. Karya ini terdiri dari empat movement yang disusun
sesuai dengan urutan cerita dari Aberash Bekele.

Kata kunci: kawin paksa, musik program, autobiografi, leitmotif
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Karya musik “Love and Hate” adalah sebuah karya musik program naratif yang
terinspirasi dari budaya forced marriage atau kawin paksa di Etiopia. Karya ini
terinspirasi dari sebuah film yang berdasarkan kisah nyata berjudul “Difret”. Kata
“Difret” dalam bahasa Etiepiaimemiliki makna-ganda yaitu “fo dare” yang berarti
“berani”, dan “rape/! yang berarti pemerkosaan (Sunaryo, Samria. 2023:1410).
Digarap oleh Angelina Jolic sebagai dircktur ‘cksekutif dan Zeresenay Berhane
Mehari sebagai direktur, film ini diamugetahi dengain'penghargaan Audience Award
Winner: Sundance Film Festival and~Berlin' International Film Festival (Cole,

Nichelle. https.//thefashionplatemag.com/2015/10/14/angelina-jolie-presents-

difret-courage/. 2015)..Film Difret menceritakan tentang seorang anak perempuan
yang menjadi korban kawinpaksa di Etiopia:

Kawin paksa adalah sebuah budaya di Etiopia yang sudah dilakukan dari waktu
ke waktu. Tidak hanya di Etiopia, budaya ini juga terjadi di belahan dunia lain
seperti Republik Afrika Tengah, Chad, Kongo, Eritrea, Guinea, Madagaskar,
Somalia, dan Sudan Selatan (Harrison, Amy. 2023:4). Kawin paksa juga terjadi di
Indonesia tepatnya di daerah Sumba. Pada awalnya, tradisi kawin paksa di Sumba
tidak dilakukan secara serta merta. Tradisi ini hanya dilakukan oleh keluarga kaya
karena terkait dengan mahar yang harus dibayarkan oleh keluarga perempuan

mahal. Tetapi saat ini tradisi kawin paksa sudah melenceng dari yang seharusnya.



Pada saat ini, tradisi ini lebih mirip dengan penculikan dan mempermalukan wanita
(Dewi, Dian Kemala. 2022:19).

Terdapat budaya kawin paksa yang dilakukan dengan perencanaan dan
persetujuan pasangan dan keluarga. Tetapi ada juga kawin paksa yang dilakukan
tanpa perencanaan dan persetujuan pasangan dan keluarga. Budaya kawin paksa
Etiopia, biasanya pihak laki-laki sudah mengincar wanita yang ia inginkan,
kemudian akan diculik dan dilecehkan, secara seksual (Erulkar, Annabel. 2013:7).
Tujuannya adalah supayamautidak mau sang-wanita harus menikah dengan laki-
laki tersebut.

Film “Difret” adalah sebuah/film yang mengangkat mengenai budaya kawin
paksa di Etiopia. Film mindiangkat'daritkisah nyata seorang/wanita asal Etiopia
Bernama Abetash Bekele. Di umainya | yang masih 14" tahun, Bekele harus
mengalami kejadian kawin paksa'ini. Pada saat itu Bekeleyang baru saja pulang
sekolah, dikejar oleli'sekelompok pria berkuda yang adalah calon suami Aberash.
Aberash kemudian harus menghadapi hukoman baik itu negara dan adat karena
telah membunuh calon suaminya dan melawan budaya kawin paksa ini.

Cerita inilah yang melatar belakangi penulis dalam menciptakan karya musik.
Penulis ingin kembali menggambarkan atau mengilustrasikan perjalanan hidup
Aberash Bekele dalam menghadapi dan melawan budaya kawin paksa di Etiopia.
Penulis ingin menggambarkan bagaimana penderitaan, ketakutan, dan kesedihan
Aberash ketika berada dalam tekanan budaya kawin paksa dan bagaimana ia

bangkit melawan tekanan budaya ini. Penulis juga terinspirasi untuk mengangkat



kisah tentang kawin paksa ini setelah menemukan bahwa budaya kawin paksa ini
juga terjadi di Indonesia.

Karya “Love and Hate” adalah sebuah karya musik program. Musik program
adalah karya musik yang sengaja digubah berdasarkan ide-ide ekstramusikal (Stein,
Leon. 1979:171). Dalam kamus Merriam-Webster ekstramusikal berarti “laying
outside the province of music”, jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia berarti
apa yang berada di luar area musik. Menurut Paul Larson, dengan menambahkan
unsur ekstramusikal dalamzsebuah karya musikizpendengar menjadi lebih tertarik
dan fokus dalam mendengarkan rangkaian karya tersebut.

Dalam upaya menggarap karyadnusik ini, penulis melakukan interpretasi dari
sebuah kisah nyata, yang.digambarkanidalam film-menjadi sebuah karya musik.
Penulis mengangkat latar belakang-budaya dan tempat dari‘kisah ini yaitu Etiopia
dengan melakukanpenelitian terhadap nada-nada atau notasi khas yang digunakan
dalam musik tradisiEtiopia. Terdapat notasi atau scale-dalam bahasa Etiopia yang
disebut sebagai kinits. Ada empat kinits yangterkenal di Etiopia yaitu 7izita, Batti,
Ambassel, dan Anchihoye. Di daerah tempat tinggal Aberash sendiri mereka lebih
sering menggunakan notasi tizita, batti, anchihoye, tangga nada dorian, dan tangga
nada phrygian.

Selain notasi khas Etiopia, penulis juga melakukan riset tentang alat musik
tradisional Etiopia dan membandingkannya dengan alat musik modern yang
memiliki kemiripan dengan alat musik tradisional Etiopia. Pada penelusuran ini,
penulis menemukan alat musik tradisional Etiopia yang disebut Embilta. Embilta

adalah alat musik tiup yang memiliki suara yang mirip dengan flute. Ada tiga jenis



embilta berdasarkan panjangnya, yaitu: Difin (panjang 140 cm), Shanget (panjang
110 cm), dan Debay (panjang 80 cm). Perbedaan panjang ini menentukan tinggi
dan rendah nada yang dapat dihasilkan (Tesfay, Emnetu. 2012:6-7).

Penulis berharap lewat penggunaan notasi khas Etiopia dan penggunaaan
instrumen yang mirip dengan alat musik tradisional Etiopia dapat mengangkat
suasana yang ingin penulis munculkan dalam karya musik. Selain itu, penulis juga
menggunakan teknik leitmotif guna untuk menegaskan bagian-bagian yang ingin
penulis tonjolkan seperti karakter Aberash BekelerLeitmotif adalah leading motive
atau motif utamas Leitmotif dalam konotasi Wagnerian lebih mengarah pada
“motif”. Tetapi, motif sendiri l[ebih mengindikasikan pada sebagian kecil dari karya
musikal yang|lebih,luasslde kata /thenie” atau “tema” dirasa lebih cocok untuk
mendeskripsikan-leitmotif (Matthew- Bribitzer-Stull, 2015:7). Dalam karya ini,
penulis menggunakan notasi|leitmatif yang sama di setiap movement dan hanya
melakukan pengembangan-pengembangan pada leftmotif yang telah penulis buat.
Penggunaan /leitmotif dalamkarya ini diambil*dati notasi-notasi kinits.

Dalam karya Difret, penulis membagi karya ini ke dalam empat movement
menurut urutan kronologinya. Pembagian ini dilakukan guna menegaskan dan
mempermudah pendengar dalam mengikuti alur dari cerita yang ingin dibangun
dalam karya. Movement pertama berjudul “Love” dengan menggunakan tempo
moderato. Movement ini adalah perkenalan sekaligus awal kisah Aberash Bekele di
film Difret. Dalam bagian ini menceritakan tentang kehidupan Aberash sebagai

seorang Siswi.



Movement kedua berjudul “The Nightmare”. Bagian ini mengisahkan tentang
awal mula Aberash ketika bertemu dengan calon suaminya yang datang untuk
menculiknya. Pada bagian ini, musik akan menjadi intens dan banyak
menggunakan nada-nada minor untuk memberi kesan menegangkan dan
menyedihkan seperti judul dari movement kedua. Movement Ketiga penulis
memberi judul “7o Dare” sama seperti arti Difret. Bagian ini menceritakan tentang
perlawanan Aberash untuk kabur dari penculiknya dan perjuangannya dalam
melawan hukum negara dan-hukum adat yang-menuntut Aberash untuk dihukum
berat.

Movement terakhir atau’movement keempat penulis beri judul “The Ending”.
Dalam movement ini meneeritakan/tentang titik terang yang dialami oleh Aberash
setelah berbulan=bulan melawan hukiim negara dan adat'untuk membela dirinya.
Dalam movement.ini juga penulis menggambarkan bagaimana perjuangan Aberash
akhirnya membuahkan_hasil bukan hanya pada Aberash tapi pada perempuan di
Etiopia. Dalam karya “Love~and Hate”, pemulis menggunakan instrument flute,
violin I, violin I, viola, dan cello. Instrumen flute yang digunakan dalam karya ini
berfungsi sebagai pengganti dari alat musik tradisional Etiopia yaitu Embilta. Flute
juga akan menjadi instrument utama yang memainkan nada-nada kinitz yang
penulis gunakan dalam karya ini dan menjadi instrument yang banyak memainkan

tema utama dari karya musik ini.



B. Rumusan Ide Penciptaan
1. Bagaimana proses interpretasi kisah hidup Aberash Bekele pada film
“Difret” ke dalam karya “Love and Hate”?
2. Bagaimana teknik pengolahan leifmotif dalam karya “Love and Hate’’?
C. Tujuan Penciptaan
1. Untuk menginterpretasikan kisah hidup Aberash Bekele ke dalam
sebuah karya musik program naratif berjudul “Love and Hate”.
2. Memahami_preses: pembuatan motif.menggunakan teknik leitmotif
dalam Kanya musik program (“Love and Hate ™
D. Manfaat Penciptaan
1. Mendapat pengalaman untuk membuatinusik’ atan/menciptakan musik
dalamimentransformasikan sebuah/cerita menjadi sebuah karya musik.
2. Sebagaisalah satu referensi bagi penulis lain_dalam menciptakan karya
yang serupa,
E. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode case studies.
Metode ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 1) perumusan ide penciptaan
dan penentuan judul, 2) perumusan konsep, 3) tahap observasi, 4) tahap eksplorasi,
5) pembuatan sketsa dasar, dan 6) penggarapan detail karya. Langkah-langkah ini
dilakukan untuk mendalami ide ekstramusikal yang ingin diangkat dalam karya dan
menentukan penggunaan intramusikal seperti penggunaan leitmotif, tangga nada,

dan instrumen guna memperkuat ide ekstramusikal dalam karya.



